BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas dapat ditarik Kesimpulan,
yaitu:
1. Bentuk dan faktor penyebab terjadinya toxic relationship terhadap

pasangan suami istri di Desa Lubuk Ambacang Kabupaten Kuantan
singingi yaitu dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan verbal dan
kekerasan ekonomi hal ini disebabkan oleh faktor anak, faktor ekonomi,
faktor perselingkuhan dan faktor ikut campur keluarga.

2. Faktor yang mendorong pasangan suami istri untuk mempertahankan
rumah tangga yang mengalami toxic relationship di Desa Lubuk Ambacang
Kabupaten Kuantan Singingi adalah faktor anak, faktor ekonomi dan
trauma masa lalu. Dampak yang disebabkan oleh toxic relationship
terhadap psikologis, emosional dan dinamika kehidupan rumah tangga
adalah merasa tertekan secara emosional, psikologis dan fisik. Sehingga
kehidupan rumah tangga yang mereka jalani tidak ada keharmonisan.

3. Kasus toxic relationship yang terjadi di Desa Lubuk Ambacang menurut
tinjauan hukum perkawinan Islam termasuk dalam kategori nusyuz suami,
karena adanya pelanggaran terhadap tanggung jawab dan kewajiban
dalam pernikahan, seperti tidak memberikan nafkah dan memperlakukan
istri secara zalim. Adapun upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri
yang mengalami toxic relationship di Desa Lubuk Ambacang untuk
mempertahankan rumah tangganya yaitu dengan berdamai dengan diri
sendiri dan keadaan yang belum sesuai dengan konsep islah menjadi

solusi ketika terjadi nusyuz suami menurut syariat..
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5.2 Saran
Untuk mengakhiri uraian di atas, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagi pasangan suami istri, diharapkan agar senantiasa memperkuat
komunikasi yang sehat, saling menghargai, serta menghindari segala
bentuk kekerasan fisik, psikis, maupun ekonomi, agar tercipta rumah
tangga yang harmonis dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

2. Pasangan suami istri di Desa Lubuk Ambacang perlu mendapatkan
pendampingan melalui penyuluhan yang berfokus pada pentingnya
hubungan yang sehat, mengenali tanda-tanda toxic relationship, serta cara
mengelola konflik rumah tangga yang dapat membantu memperbaiki
keadaan. Edukasi ini penting agar pasangan tidak terus bertahan dalam
hubungan yang berbahaya hanya karena faktor anak,ekonomi dan trauma
masa lalu, sehingga menyebabkan banyak dampak yang tidak baik.

3. Bagi pasangan suami istri di Desa Lubuk Ambacang ketika akan
melakukan islah (perdamaian) maka dianjurkan untuk melakukannya
sesuai dengan ishlah menurut syariat Islam yaitu proses perdamaian yang
formal dengan melibatkan peran hakam (mediator) dari kedua belah
pihak. Tujuannya agar penyelesaian konflik berjalan secara adil, tidak

sepihak, dan untuk menghindari kezaliman terhadap salah satu pihak.
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